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Abstrak

Kerbau kalang merupakan komoditas ternak khas lahan rawa di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan yang memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian dan ketahanan pangan masyarakat. Namun demikian, salah
satu kendala utama dalam sistem produksi kerbau kalang adalah
keterbatasan kualitas air rawa yang digunakan untuk kebutuhan minum
dan sanitasi ternak. Air rawa umumnya memiliki tingkat kekeruhan,
kandungan bahan organik, serta potensi cemaran mikrobiologis yang
tinggi, sehingga dapat berdampak negatif terhadap kesehatan dan
produktivitas ternak. Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan teknologi
filterisasi air rawa sebagai sarana penyediaan air bersih yang layak guna
mendukung produksi kerbau kalang di Desa Teluk Haur, Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Metode yang digunakan meliputi perancangan dan
pemasangan alat filterisasi sederhana, pelatihan teknis kepada peternak,
serta pendampingan dalam pengelolaan dan pemeliharaan sistem filter.
Hasil penerapan menunjukkan bahwa teknologi filterisasi mampu
menurunkan tingkat kekeruhan dan bau air rawa, serta meningkatkan
penerimaan ternak terhadap air minum. Selain itu, peternak menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan kualitas
air. Penerapan teknologi filterisasi air rawa ini berpotensi menjadi solusi
tepat guna yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesehatan ternak dan
efisiensi produksi kerbau kalang di kawasan rawa.

Abstract

Kalang buffalo are a livestock commodity unique to the swamp lands of Hulu
Sungai Selatan Regency, playing an important role in supporting the community's
economy and food security. However, one of the main constraints in the Kalang
buffalo production system is the limited quality of swamp water used for livestock
drinking and sanitation. Swamp water generally has high levels of turbidity,
organic matter, and potential microbiological contamination, which can negatively
affect livestock health and productivity. This activity aimed to implement swamp
water filtration technology to provide clean water to support kalang buffalo
production in Teluk Haur Village, Hulu Sungai Selatan Regency. The methods
used included the design and installation of simple filtration devices, technical
training for farmers, and assistance in the management and maintenance of the
filtration system. The results of the implementation show that filtration technology
can reduce turbidity and odor levels in swamp water and increase livestock
acceptance of drinking water. In addition, farmers have demonstrated increased
knowledge and skills in water quality management. The application of swamp water
filtration technology has the potential to be a sustainable solution to improve
livestock health and water buffalo production efficiency in swamp areas.
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PENDAHULUAN

Kerbau kalang merupakan salah satu plasma nutfah ternak lokal yang berkembang secara khas pada ekosistem lahan rawa
di Kalimantan Selatan, termasuk di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Sistem pemeliharaan kerbau kalang umumnya
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dilakukan secara ekstensif dengan memanfaatkan kawasan rawa dan perairan alami sebagai sumber pakan, tempat
berlindung, serta sarana aktivitas ternak. Keberadaan kerbau kalang tidak hanya berfungsi sebagai sumber protein hewani,
tetapi juga memiliki nilai sosial, budaya, dan ekonomi yang penting bagi masyarakat pedesaan, khususnya di wilayah
bantaran sungai dan rawa pasang surut (Sumantri et al.,, 2021; Sumantri, 2020). Meskipun memiliki potensi yang besar,
sistem produksi kerbau kalang masih menghadapi berbagai kendala teknis, salah satunya terkait ketersediaan dan kualitas
air. Air rawa yang menjadi sumber utama air minum dan sanitasi ternak umumnya memiliki karakteristik fisik dan kimia
yang kurang mendukung;, seperti tingkat kekeruhan yang tinggi, warna kecokelatan, bau tidak sedap, kandungan bahan
organik terlarut, serta potensi cemaran mikroorganisme patogen. Kondisi tersebut dapat berdampak terhadap penurunan
konsumsi air oleh ternak, gangguan kesehatan, serta penurunan performa produksi secara tidak langsung (Agusliani et al.,
2017; Mahmud, 2021). Desa Teluk Haur, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, merupakan salah satu wilayah dengan populasi
kerbau kalang yang cukup signifikan dan sangat bergantung pada sumber air rawa dalam kegiatan peternakan.
Berdasarkan kondisi lapangan, sebagian besar peternak belum memiliki akses terhadap teknologi pengolahan air yang
sederhana, murah, dan mudah dioperasikan. Penggunaan air rawa secara langsung tanpa perlakuan masih menjadi
praktik umum, sehingga berpotensi meningkatkan risiko penyakit dan menurunkan efisiensi usaha ternak (Winarsih,
2018). Penerapan teknologi filterisasi air rawa berbasis teknologi tepat guna menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat
diterapkan pada skala peternak. Teknologi ini dirancang untuk memperbaiki kualitas air melalui proses penyaringan
bertahap menggunakan bahan-bahan yang relatif mudah diperoleh, seperti pasir, kerikil, arang aktif, dan media filtrasi
lainnya. Selain mampu meningkatkan kualitas fisik air, teknologi filterisasi juga relatif mudah dioperasikan dan dirawat
oleh masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan teknologi filferisasi air rawa sebagai sarana
pendukung produksi kerbau kalang di Desa Teluk Haur, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Melalui penerapan teknologi
ini diharapkan terjadi peningkatan kualitas air yang digunakan ternak, peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peternak, serta perbaikan kondisi kesehatan dan produktivitas kerbau kalang secara berkelanjutan.

METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi drum, keran air, bor tangan, kain saring, dan alat dokumentasi.

Bahan-bahan yang digunakan meliputi air rawa, pasir kuarsa, arang, sabut kelapa, zeolite, dan modul.

Metode pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada Bulan September - Desember 2025. Sasaran kegiatan ini adalah kelompok peternak kerbau

kalang di Desa Teluk Haur yang berjumlah 20 orang. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan aparat desa dan tokoh

masyarakat setempat sebagai mitra pendukung guna menjamin keberlanjutan penerapan teknologi. Tahapan kegiatan

meliputi:

1. Pembuatan dan Pemasangan Unit Filterisasi
Unit filterisasi air rawa dirancang menggunakan drum plastik sebagai wadah utama dengan sistem penyaringan
berlapis yang disusun secara vertikal. Drum filter dipasang di lokasi yang mudah diakses oleh peternak dan berdekatan
dengan sumber air rawa guna memudahkan proses pengambilan dan distribusi air. Sistem filterisasi ini bekerja secara
gravitasi sehingga tidak memerlukan energi listrik tambahan. Media penyaring disusun berlapis dari bagian paling
bawah hingga bagian atas, yaitu zeolif, arang, sabut kelapa, arang, dan pasir kuarsa. Lapisan zeolit pada bagian dasar
berfungsi sebagai penyaring akhir sekaligus media penukar ion yang mampu mengikat logam berat dan amonia
terlarut. Lapisan arang berperan sebagai adsorben senyawa organik, bau, dan warna air. Sabut kelapa berfungsi sebagai
penyaring kasar untuk menahan partikel tersuspensi, sedangkan lapisan arang tambahan berfungsi memperkuat daya
serap terhadap zat pencemar. Lapisan pasir kuarsa pada bagian atas berfungsi sebagai penyaring awal untuk
mengurangi kekeruhan dan partikel berukuran besar dari air rawa yang masuk ke dalam system (Elvania, 2025). Proses
pembuatan dan pemasangan unit filter dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan peternak kerbau kalang
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setempat. Peternak dilibatkan secara langsung dalam setiap tahapan, mulai dari persiapan media filter, penyusunan
lapisan penyaring, hingga pemasangan unit di lokasi. Selama proses tersebut, dilakukan penjelasan mengenai fungsi
masing-masing lapisan filter, prinsip ketja filterisasi, serta cara perawatan dan penggantian media. Pendekatan
partisipatif ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman teknis peternak, menumbuhkan rasa memiliki terhadap
teknologi yang diterapkan, serta mendorong keberlanjutan penggunaan unit filferisasi air rawa sebagai sarana
pendukung produksi kerbau kalang di Desa Teluk Haur.

2. Pelatihan dan Penyuluhan kepada Peternak
Pelatihan diberikan kepada peternak mengenai prinsip kerja teknologi filterisasi, cara pengoperasian, serta teknik
perawatan dan penggantian media filtrasi. Selain itu, dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya kualitas air terhadap
kesehatan dan produktivitas kerbau kalang. Metode pelatihan dilakukan secara kombinatif melalui penyampaian
materi, diskusi, dan praktik langsung di lapangan.

3. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan teknologi filterisasi berfungsi dengan baik dan digunakan
secara optimal oleh peternak. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan kondisi air sebelum dan sesudah
filtrasi secara visual (warna, bau, kekeruhan), serta melalui respon peternak terhadap penerapan teknologi. Indikator
keberhasilan kegiatan meliputi peningkatan kualitas air, tingkat adopsi teknologi oleh peternak, dan peningkatan
pemahaman peternak mengenai pengelolaan air yang layak bagi ternak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal di Desa Teluk Haur, air rawa yang digunakan oleh peternak kerbau kalang memiliki
karakteristik fisik yang kurang layak untuk digunakan secara langsung sebagai air minum ternak. Air berwarna cokelat
kehitaman, memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi, serta menimbulkan bau khas bahan organik terdekomposisi. Kondisi
ini sesuai dengan karakter umum perairan rawa yang kaya akan bahan organik terlarut dan padatan tersuspensi. Sebelum
penerapan teknologi, peternak tidak melakukan perlakuan apapun terhadap air rawa, sehingga air digunakan langsung
untuk kebutuhan minum dan sanitasi kerbau kalang. Kualitas air yang kurang baik tersebut berpotensi memengaruhi
tingkat konsumsi air oleh ternak. Beberapa peternak menyampaikan bahwa kerbau cenderung memilih sumber air tertentu
dan menghindari air dengan bau menyengat, terutama pada musim kemarau ketika konsentrasi bahan organik meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas air menjadi salah satu faktor pembatas dalam sistem produksi kerbau kalang.
Kinerja Teknologi Filterisasi Air Rawa

Penerapan teknologi filterisasi air rawa menunjukkan perbaikan nyata pada kualitas fisik air hasil penyaringan. Air yang
keluar dari unit filterisasi tampak lebih jernih, dengan warna yang lebih terang dan bau yang berkurang secara signifikan
dibandingkan air rawa sebelum filtrasi. Proses penyaringan bertahap menggunakan kombinasi media kerikil, pasir, jjuk,
dan arang aktif terbukti efektif dalam menahan partikel tersuspensi serta menyerap sebagian bahan organik penyebab
warna dan bau. Perbaikan kualitas fisik air ini menjadi indikator awal keberhasilan penerapan teknologi filterisasi.
Meskipun dalam kegiatan ini belum dilakukan pengujian laboratorium secara kuantitatif, perubahan visual dan
organoleptik air menunjukkan bahwa teknologi yang diterapkan mampu meningkatkan kelayakan air untuk digunakan
a peternak (Gambar 1).

CAR »/./y»,/v/; -

sebagai air minum ternak pada skal
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@ ®)
Gambar 1. Visualisasi air rawa (a) sebelum difilter dan (b) sesudah difilter (gelas sebelah kiri sesudah beberapa kali penyaringan ulang).
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Perbaikan kualitas fisik air hasil filterisasi tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut melalui sejumlah indikator terukur yang
relevan dalam konteks pengabdian kepada masyarakat. Indikator utama yang diamati meliputi peningkatan kejernihan
air, perubahan warna air menjadi lebih terang, serta berkurangnya bau khas air rawa, yang secara visual dan organoleptik
menunjukkan penurunan kandungan partikel tersuspensi dan bahan organik terlarut (Paksindra et al,, 2025). Selain itu,
kinerja unit filterisasi juga tercermin dari fungsi teknis alat yang berjalan dengan baik, ditandai oleh kelancaran aliran air
secara gravitasi tanpa terjadi penyumbatan pada media penyaring. Dari sisi pemanfaatan, air hasil filterisasi dapat
digunakan langsung sebagai air minum ternak dan diterima dengan baik oleh kerbau kalang, yang mengindikasikan
peningkatan kelayakan air dibandingkan kondisi awal. Keberhasilan awal penerapan teknologi ini juga ditunjukkan oleh
meningkatnya pemahaman dan keterlibatan peternak dalam proses pembuatan, pengoperasian, dan perawatan unit filter,
serta munculnya minat untuk mereplikasi teknologi secara mandiri. Meskipun pengukuran kualitas air secara kuantitatif
belum dilakukan dalam kegiatan ini, indikator-indikator tersebut secara komprehensif menunjukkan bahwa teknologi
filterisasi air rawa memiliki kinerja awal yang baik dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui pengujian
laboratorium dan penerapan berkelanjutan pada skala peternak. (Khayan et al, 2021) menyatakan bahwa filtrasi air
merupakan salah satu teknologi yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan kelayakan air apalagi pada ekosistem rawa.
Respon dan Partisipasi Peternak

Peternak menunjukkan respon yang positif terhadap kegiatan pengabdian melalui keterlibatan aktif sejak tahap sosialisasi,
diskusi, hingga penerapan teknologi filterisasi air rawa. Keterlibatan tersebut terlihat dari partisipasi peternak dalam sesi
diskusi dan pendampingan teknis, di mana mereka aktif menyampaikan kondisi permasalahan air rawa yang digunakan
selama ini serta berdiskusi mengenai solusi yang ditawarkan (Gambar 2). Melalui proses ini, peternak memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip kerja alat filterisasi, fungsi setiap lapisan media penyaring, serta pentingnya
perawatan media filter untuk menjaga kinerja alat.

Partisipasi peternak semakin meningkat pada tahap penerapan teknologi di lapangan, yang ditunjukkan melalui
keterlibatan langsung dalam proses pembuatan dan pemasangan unit filterisasi air rawa (Gambar 3). Pendekatan
partisipatif ini mendorong peningkatan kesadaran peternak mengenai hubungan antara kualitas air, kesehatan kerbau
kalang, dan keberlanjutan usaha peternakan. Selain itu, teknologi yang bersifat sederhana, menggunakan bahan lokal, dan
mudah dirawat menjadi faktor utama yang mendorong penerimaan dan minat adopsi teknologi. Beberapa peternak
bahkan menyatakan keinginan untuk mereplikasi unit filterisasi secara mandiri di lokasi pemeliharaan lainnya, sebagai
indikator awal keberhasilan transfer teknologi dalam kegiatan pengabdian ini.
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Implikasi terhadap Produksi Kerbau Kalang

Penerapan teknologi filterisasi air rawa memiliki implikasi penting terhadap sistem produksi kerbau kalang yang
bergantung pada sumber air alami dengan kualitas yang fluktuatif. Penyediaan air dengan kualitas fisik yang lebih baik
berpotensi mengurangi risiko gangguan kesehatan ternak yang berkaitan dengan konsumsi air berkualitas rendah, serta
meningkatkan tingkat penerimaan air oleh ternak (Sarwanto et al,, 2017). Kondisi ini menjadi faktor pendukung dalam
menjaga keseimbangan fisiologis dan kebutuhan hidrasi kerbau kalang. Secara aspek manajemen pemeliharaan,
ketersediaan air hasil filferisasi memungkinkan pengelolaan ternak dilakukan secara lebih efisien dan terkontrol. Peternak
tidak lagi sepenuhnya bergantung pada air rawa tanpa perlakuan, sehingga kegiatan pemeliharaan seperti penyediaan air
minum dan sanitasi lingkungan dapat dilakukan dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
(Gusmayanti et al.,, 2024) bahwa efisiensi dari aspek manajemen pengelolaan air berpotensi menekan beban kerja peternak
sekaligus mendukung keberlanjutan usaha peternakan. Secara perspektif pengembangan wilayah, teknologi filterisasi air
rawa berpotensi menjadi salah satu komponen pendukung penguatan sistem peternakan kerbau kalang berbasis ekosistem
rawa. Menurut (Hilmawan et al,, 2020), teknologi yang sederhana, adaptif terhadap kondisi lokal, dan mudah diterapkan
ini dapat berkontribusi dalam upaya peningkatan produktivitas dan keberlanjutan peternakan kerbau kalang, sekaligus
mendukung pengelolaan sumber daya air rawa secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penerapan teknologi filterisasi air rawa di Desa Teluk Haur, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, mampu meningkatkan
kualitas fisik air yang digunakan dalam pemeliharaan kerbau kalang, ditandai dengan penurunan kekeruhan serta
berkurangnya warna dan bau air. Air hasil filterisasi lebih dapat diterima oleh ternak dan berpotensi mendukung kesehatan
serta efisiensi produksi kerbau kalang. Selain memberikan manfaat teknis, kegiatan ini juga meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran peternak mengenai pentingnya pengelolaan kualitas air. Teknologi filterisasi yang sederhana, berbiaya
rendah, dan berbasis bahan lokal berpotensi untuk diterapkan secara luas sebagai solusi teknologi tepat guna dalam
mendukung keberlanjutan sistem produksi kerbau kalang di wilayah rawa.
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